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Abstrak: Kauny Quranic School Raudhatul Ilmi merupakan lembaga pendidikan
Al-Qur'an yang berkomitmen untuk membentuk generasi muda dengan
membekali hafalan dan pemahaman Al-Quran. Dalam upaya untuk memenuhi
komitmen ini, dilaksanakan program rutin Tasmi” untuk meningkatkan motivasi
murid dalam menghafal dan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan
menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an yang dimiliki oleh murid. Namun dalam
praktiknya, murid tidak bisa terlepas dari motivasi seorang guru dalam mengatasi
kekhawatiran atau rasa tidak percaya diri untuk mengikuti program tasmi’. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul komunikasi
interpersonal dalam meningkatkan motivasi murid mengikuti program tasmi’ di
kauny quranic school raudhatul ilmi kota Palembang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengatahui proses dan hambatan dalam komunikasi interpersonal antara
guru dan murid dalam meningkatkan motivasi murid mengikuti program tasmi’.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan
menggunakan teori penetrasi sosial yang memiliki empat tahapan dalam proses
komunikasi interpersonal yaitu tahapan orientasi, pertukaran penjajakan afektif,
pertukaran afektif dan pertukaran stabil. Hasil dari penelitian ini mengemukakan
bahwa komunikasi interpersonal guru dan murid mengikuti tahapan penetrasi
sosial dan dengan memenuhi keempat komponen motivasi dalam model ARCS
Keller. Terdapat juga hambatan dalam komunikasi interpersonal yang terjadi,
yaitu hambatan psikologis.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Guru, Murid, Motivasi, Tasmi’

Pendahuluan

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk karakter dan nilai moral.
Di dunia yang terglobalisasi saat ini, pendidikan Al-Qur'an menawarkan kerangka kerja
yang berharga untuk menanamkan nilai-nilai tersebut. Selain pedoman agama, Al-Qur'an
memberikan pedoman moral, menekankan kejujuran, kasih sayang, disiplin, dan tanggung
jawab. Dengan memasukkan pendidikan Al-Qur'an, kita tidak hanya dapat membina
individu yang cerdas secara intelektual tetapi juga individu yang bermoral (Rahmatin,

2022).

Program menghafal Al-Qur'an (tahfiz) menawarkan pendekatan yang berharga
untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Al-Qur'an. Selain bertujuan untuk
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hafalan yang akurat, program tahfiz yang efektif juga menekankan pada pemahaman,
pengamalan, dan penerapan ajaran Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. Namun
tantangan seperti rendahnya motivasi, inkonsistensi, dan kesulitan dalam teknik menghafal
dapat menghambat kemajuan siswa (Dahliati, 2022).

Efektivitas menghafal Al-Quran tergantung pada berbagai faktor, termasuk metode
yang dipilih (misalnya metode Wahdah, metode Kitabah). Namun, motivasi memainkan
peran penting. Motivasi yang tinggi mendorong semangat, kedisiplinan, dan komitmen
yang kuat dalam mencapai tujuan hafalan. Dorongan internal ini erat kaitannya dengan
kemauan pribadi, keikhlasan, dan lingkungan yang mendukung dari keluarga, teman, dan
guru.

Guru memainkan peran multifaset di luar pengajaran, mencakup bimbingan,
pendidikan, dan pengembangan keterampilan. Peran-peran ini saling berhubungan dan
tidak dapat dipisahkan, membentuk pendekatan pengajaran yang terpadu (Salsabila &
Nisa, 2022:8). Komunikasi yang efektif sangat penting bagi guru untuk mendukung
keberhasilan siswa. Dengan memahami kebutuhan dan tantangan masing-masing siswa,
guru dapat menyesuaikan metode pengajaran mereka. Membangun hubungan guru-siswa
yang kuat melalui komunikasi yang penuh empati dan suportif dapat menumbuhkan
lingkungan belajar yang positif, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan kepercayaan
diri siswa. Jenis komunikasi ini dianggap komunikasi interpersonal.

Komunikasi interpersonal, sebagaimana didefinisikan oleh Joseph A. Devito,
melibatkan interaksi langsung antar individu. Hal ini memainkan peran penting dalam
memotivasi siswa dengan mendorong keterlibatan yang lebih besar dan memberikan
umpan balik segera. Bentuk komunikasi yang fleksibel ini memungkinkan guru untuk
menyesuaikan pendekatan mereka dengan kebutuhan masing-masing siswa, dengan
mempertimbangkan latar belakang, usia, dan pemahaman mereka. Membangun hubungan
positif, memberikan umpan balik yang spesifik dan konstruktif, dan mengadaptasi gaya
bahasa merupakan komponen kunci komunikasi interpersonal yang efektif dalam konteks
pengajaran (Ruliana & Lestari, 2019).

Sekolah Kauny Quran Raudhatul Ilmi di Kota Palembang memberikan contoh
pentingnya pendidikan Al-Qur'an dalam lanskap moral yang penuh tantangan saat ini.
Dengan membina hubungan guru-siswa yang kuat melalui komunikasi interpersonal yang
efektif, sekolah bertujuan untuk memotivasi siswa untuk belajar dan menerapkan nilai-nilai
Al-Quran. Sekolah ini menggunakan metode Kauny yang dikembangkan oleh Ustadz
Bobby Herwibowo, yang menggunakan kombinasi unik antara vokalisasi dan isyarat
tangan untuk membuat hafalan Al-Quran lebih menarik dan mudah diakses.

Kauny Quranic School Raudhatul IImi berfokus pada pembinaan generasi muda
melalui pendidikan Al-Qur'an. Melayani anak-anak berusia 4 hingga 12 tahun, sekolah ini
menawarkan tiga tingkatan: Isti'dad (membaca awal), Reguler (membaca dan menghafal
dasar), dan Ziyadah (menghafal intensif). Selain literasi Alquran, sekolah ini menekankan
pemahaman agama dan pengembangan karakter, memastikan siswa tidak hanya belajar
membaca tetapi juga hidup dengan nilai-nilai Islam.

Program Tasmi' di Kauny Quranic School Raudhatul Ilmi berperan penting dalam
meningkatkan keterampilan menghafal Alquran. Namun, motivasi siswa untuk mengikuti
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Tasmi' bisa menjadi sebuah tantangan. Penelitian ini menyelidiki bagaimana komunikasi
interpersonal yang efektif antara guru dan siswa dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
terlibat aktif dalam program Tasmi' dan pada akhirnya meningkatkan pengalaman belajar
Alquran mereka.

Metodologi

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data dengan
tujuan tertentu. Penelitian ini menggunanakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
metode penelitian jenis penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif adalah sebuah kegiatan
yang memposisikan peneliti pada suatu dunia, hal yang dimaksud adalah satu rangkaian
interpretatif, sebagai bentuk praktik untuk membuat dunia dapat terlihat. Beberapa bentuk
praktik tersebut yakni mengubah dunia menjadi serangkaian representasi, catatan
lapangan, percakapan, foto, rekaman dan memo. Bisa dipahami jika peneliti mempelajari
hal-hal dalam kondisi alaminya, dan mencoba untuk memahami lalu menafsirkan sebuah
fenomena (Tawakkal & Rohman, 2022). Peneliti memilih pendekatan kualitatif karena
peneliti melakukan penelitian yang bersifat deskriptif, hal ini karena penelitian yang
dilakukan terbentuk dari susunan kata, kalimat dan paragraph yang tersusun berdasarkan
pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan parsipan secara langsung.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan dari keseluruhan data yang
didapatkan oleh peneliti melalui penjelajahan fenomena secara terbuka, menggali lebih
dalam pengalaman individu dan mendapatkan pemahaman yang kompleks tentang
komunikasi yang dilakukan guru terhadap murid untuk meningkatkan motivasi murid
dalam mengikuti program tasmi’ dan faktor apa saja yang menghambat komunikasi
interpersonal guru dan murid dalam program tasmi’ di Kauny Quranic School Raudahatul
IImi Kota Palembang.

Penelitian ini dilakukan di Kauny Quranic School Raudhatul Ilmi 1, Pusat. Bertempat
di Lorong Cendana, Nomor 04, Alang-Alang Lebar, Palembang City — South Sumatra 30961.
Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian di Kauny Quranic School Raudhatul IImi
Kota Palembang dikarenakan letaknya yang strategis dan tasmi’ dilakukan secara berkala
dengan latar belakang usia santri yang berbeda-beda sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang bertujuan mengetahui proses penyesuaian komunikasi
interpersonal yang berlangsung serta apa saja yang menjadi faktor penghambat komunikasi
yang ada di lokasi ini.

Hasil dan Pembahasan

Proses Komunikasi Interpersonal dalam Meningkatkan Motivasi Murid Mengikuti
Program Tasmi’ di Kauny Quranic School Raudhatul Ilmi

Komunikasi guru dan siswa yang sama-sama makhluk sosial sangat dan harus
terjadi dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dan cita-cita
peserta didik. Sebagaimana digunakan untuk kepentingan siswa. Proses yang telah
dirancang untuk memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran dan hal ini dilakukan oleh
guru melalui komunikasi dan interaksinya dengan peserta didik, termasuk di dalamnya
telah diperhitungkan kejadian eksternal maupun internal yang akan terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung.
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Guru penting untuk menjalin komunikasi interpersonal dengan baik terhadap
muridnya karena dengan terjalinnya komunikasi yang baik antara guru dan murid, guru
dapat lebih mudah mengetahui apa kebutuhan dan hambatan yang dihadapi murid.
Komunikasi interpersonal dalam meningkatkan motivasi murid tentu tidak dapat terjadi
secara tiba-tiba. Guru perlu melakukan pendekatan dan tahapan-tahapan tertentu untuk
membangun hubungan dekat dengan murid, menghadirkan rasa nyaman dan rasa terbuka
dalam diri murid terhadap guru.

Sehubungan dengan hal yang telah dipaparkan diatas, komunikasi interpersonal
memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar murid. Maka dari
itu peneliti melakukan penelitian komunikasi interpersonal dalam meningkatkan motivasi
murid mengikuti program tasmi’ di Kauny Quranic School Raudhatul Ilmi Kota Palembang
dengan memilih teori penetrasi sosial sebagai teori yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan. Tahapan-tahapan yang ada dalam teori penetrasi sosial menjadi proses
komunikasi yang dapat membantu guru untuk menjalin komunikasi interpersonal yang
yang baik dalam meningkatkan motivasi murid mengikuti program tasmi’. Adapun
tahapan-tahapan teori penetrasi sosial tersebut yaitu:

a. Tahap Orientasi

Tahap ini interaksi berifat basa-basi dengan topik pembicaraan yang ringan dan
tidak mengarah pada pribadi karena dalam tahap ini individu masih memiliki ras hati-
hati dan kekhawatiran yang tinggi untuk menjelaskan informasi pribadi.

Telah dijelaskan secara teori, dengan hasil data di lapangan tahapan orientasi
bahwa tahapan orientasi yang terjadi dalam penelitian ini yaitu hanya proses
komunikasi yang berlangsung untuk sekedar tanya jawab guru dan murid mengenai
materi-materi atau penjelasan guru yang kurang dipahami oleh murid. Guru dan murid
masih berhati-hati dalam melakukan komunikasi dan memfilter pesan-pesan yang akan
di sampaikan.

“Kami menjelaskan kepada murid bahwa persemester, anak-anak harus menyelesaikan 1
Juz hafalan dan dilakukan secara berkala. Kami berikan juga informasi tanggal dan bulan
pelaksanaan ujian tasmi’ supaya anak -anak Bersiap. Dan biasanya kami sekedar menanyakan
barangkali ada anak-anak yang merasa bingung dari informasi yang kami sampaikan” (Rinda,
Wawancara 27 Oktober 2024)

b. Tahap Pertukaran Penjajakan Afektif (Exploratory Affective Exchange Stage)

Tahap ini individu mulai terbuka untuk membagikan informasi yang lebih
personal seperti pendapat dan Perasaan. Hal ini terjadi karena terbentuknya rasa saling
percaya dan komunikasi terbuka yang memberikan perasaan nyaman pada diri
seseorang. Tahap ini menentukan suatu hubungan akan berlanjut atau tidak.

Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan, murid mulai membagikan
informasi yang lebih luas dan personal, murid terbuka menyampaikan hambatan dan
kesulitan yang ia miliki meskipun masih terbatas dan diikuti kehati-hatian, akan tetapi
komunikasi yang terjadi antara guru dan murid berlangsung lebih santai dan lebih
terbuka dalam menyampaikan pesan dalam komunikasi.
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“Hubungan kami dengan anak-anak khusunya kelas Ziyadah ya, itu terbilang dekat.
Untuk bisa komunikasi langsung dengan anak-anak tidak hanya didalam kelas. Tetapi juga diluar
kelas saat anak-anak belum dijemput orang tua. Disini kita bisa berkomunikasi membahas
berbagai hal, baik itu materi belajar atau diluar dari materi belajar, misalnya cerita aktivitas yang
mereka lakukan sebelum atau nantinya sesudah kegiatan menghafal di Raudhatul Ilmi.” (Rinda,
Wawancara 27 Oktober 2024)

c¢. Tahap Pertukaran Afektif (Affective Stage)

Tahap ini hubungan interpersonal mulai meraih tingkat yang lebih dalam dan
intim, yaitu individu-individu yang terlibat mulai saling membagikan perasaan, emosi,
dan pikiran yang lebih pribadi. Interaksi menjadi lebih santai dan penuh kepercayaan.
merasa nyaman untuk menjadi diri sendiri di hadapan orang lain dan lebih bebas untuk
mengungkapkan emosi, baik itu positif maupun negatif.

Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan, dalam tahapan ini guru dan
murid memiliki kenyamanan satu sama lain dalam berkomunikasi. Murid mulai
membagikan informasi yang lebih dalam seperti meminta pendapat guru untuk
mengatasi situasi atau kondisi tertentu tanpa rasa canggung.

“Lama kelamaan topik ngobrol sama anak-anak tuh jadi lebih luas, anak-anak bukan cuma
cerita kegiatannya tapi bisa apa aja yang hari ini mereka alami, cerita kesulitan belajar atau juga
minta pendapat tentang bagaimana mereka harus menyikapi suatu persoalan atau
permasalahan.” (Rinda, Wawancara 27 Oktober 2024)

d. Tahap Pertukaran Stabil (Stable Exchange Stage)

Tahap ini menjadi tahap akhir yaitu hubungan yang telah mencapai tingkat
keintiman yang stabil dimana seseorang tidak memiliki kekhawatiran untuk berbagi
informasi yang paling pribadi karena di tahap ini seseorang saling mendukung dan
saling memahami membentuk komunikasi yang baik.

Menurut data yang didapatkan di lapangan, dalam tahap ini murid jauh lebih
terbuka dan lebih intim. Merasa nyaman saat menceritakan berbagai hal yang dialami.
Guru dan murid mencapai tingkat hubungan dengan pengakuan dimana dua orang
mulai menganggap diri mereka sebagai sahabat, kelompok dan sebagainya. Selain itu,
hubungan guru dan murid terus mengalami pertumbuhan dan perkembangan.

“Karena kelas ziyadah ini anak-anak sudah mulai remaja jadi saya memposisikan diri
seperti sahabat mereka karena topik bicaranya seperti yang beberapa waktu lalu tuh ada yang
nanya, “ustadzah kalau kita dekat dengan lawan jenis tapi ga pacarana tapi sering chatan itu
boleh tidak” jadi mereka itu menanyakan mana yang boleh dilakukan mana yang tidak.” (Rinda,
Wawancara 27 Oktober 2024)

Berdasarkan uraian diatas, secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal antara guru dan murid mengikuti proses dan tahapan yang
sejalan dengan tahapan teori penetrasi sosial yaitu proses komunikasi yang bertahap,
dimulai dari komunikasi tidak akrab menjadi sangat akrab. Komunikasi secara bertahap
terus berlangsung sampai kepada komunikasi dengan pembahasan yang personal dan lebih
dalam. Interaksi awal yang positift dan saling mengerhormati membuka peluang
komunikasi berlangsung lebih dalam seiring berlangsungnya komunikasi, semakin sering
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guru dan murid berinteraksi dan bertukar informasi, semakin kuat pula ikatan yang terjalin.

Ikatan inilah yang kemudian dapat membuat guru dan murid lebih memahami karakter

dan pengalaman satu sama lain. Hal ini menunjukkan pentingnya membangun hubungan

yang positif dan kuat antara guru dan murid untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif.

Proses komunikasi interpersonal yang terjadi membentuk hubungan yang kuat
antara guru dan murid, memberikan rasa aman dan kenyamanan dalam diri murid untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar dan mencapai potensi terbaiknya. Menggaris
bawahi pentingnya dukungan emosional dalam meningkatkan motivasi belajar murid,
kedekatan hubungan guru dan murid melalui tahapan teori penetrasi sosial ini membuat
murid merasa lebih didukung dan termotivasi.

Motivasi dalam pendidikan dapat ditimbulkan oleh beberapa hal, yaitu:

a. Pendidik memerlukan anak didiknya, sebagai manusia yang berpribadi, menghargai
pendapatnya, pikirannya, perasaannya, maupun keyakinannya;

b. Pendidik menggunakan berbagai metode dalam melaksanakan kegiatan
pendidikannya;

c. Pendidik senantiasa memberikan bimbingan dan juga pengarahan kepada anak
didiknya dan membantu, apabila mengalami kesulitan, baik yang bersifat pribadi
maupun akademis;

d. Pendidik harus mempunyai pengetahuan yang luas dan penguasaan bidang studi atau
materi yang diajarkan kepada peserta didiknya;

e. Pendidik harus mempunyai rasa cinta dan sifat pengabdian kepada profesinya
sebagai pendidik (Hamzah, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, Guru sebagai pendidik dalam upaya untuk
meningkatkan motivasi murid telah memenuhi hal yang menimbulkan motivasi
sebagaimana yang tersebut di atas. Guru sebagai pendidik telah melaksanakan berbagai
metode belajar dengan memperhatikan pendapat murid, hal ini menunjukkan bahwa guru
melihat murid sebagai manusia yang perlu dihargai pendapat dan perasaannya. Kedekatan
guru dan murid sebagaimana yang telah diuraikan memberi bukti bahwa guru senantiasa
memberikan bimbingan dan pengarahan kepada murid, membantu murid untuk mengatasi
berbagai kesulitan atau hambatan yang dimiliki, guru terbuka untuk bertukar pikiran
mengenai permasalahan akademik bahkan selain dari akademik. Guru memiliki rasa cinta
dan sifat pengabdian yang membuat guru melakukan usaha-usaha untuk memiliki
hubungan baik dengan murid dan meningkatkan motivasi murid.

Model ARCS oleh Keller merupakan seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang
dapat diterapkan dalam proses pembalajaran, yaitu sebagai berikut:

a. Perhatian (Attention)

Perhatian peserta didik muncul karena didorong rasa ingin tahu. Oleh sebab itu,
rasa ingin tahu ini perlu mendapat rangsangan, sehingga peserta didik akan
memberikan perhatian selama proses pembelajaran. Dalam hal ini, berdasarkan hasil
penelitian dilapangan bahwa untuk menarik perhatian murid, guru menggunakan
berbagai metode balajar
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“Biasanya dikelas itu kami sering buatkan pertanyaan-pertanyaan yang kami ajukan
sebelum anak-anak diizinkan pulang. Tapi diberbagai kesempatan misalkan saya lagi sama anak-
anak yang nunggu jemputan orang tua, suka saya ajakin diskusi, metode belajar yang mereka
inginkan dan mereka sukai itu seperti apa, supaya mereka semangat lagi. Ada aja ide dari anak-
anak tuh, gimana kalau games aja atau sesekali kita rihlah. Nah itu kami jadikan catatan penting.
Kami coba dengar dan coba terapkan.” (Rinda, Wawancara 27 Oktober 2024)

Menggunakan berbagai metode belajar yang dilaksankan dengan melihat dan
menyesuaikan apa yang dibutuhkan oleh murid merupakan bentuk respon terhadap
rasa ingin tahu murid. Bahkan dalam hal ini, guru menanyakan langsung apa saja yang
mungkin disenangi murid untuk dilakukan dalam kegiatan belajar, ini tentu membantu
guru untuk memahami apa saja yang sebenarnya dibutuhkan murid

b. Relevansi (Relevance)

Relevansi menunjukkan adanya hubungan materi pembelajaran dengan
kebutuhan dan kondisi peserta didik. Motivasi peserta didik akan terpelihara apabila
mereka menganggap bahwa apa yang dipelajari memenuhi kebutuhan pribadi atau
bermanfaat dan sesuai dengan nilai yang dipegang. Berdasarkan hasil penelitian
dilapangan yang telah diuraikan diatas, bentuk relevansi yang dilakukan adalah guru
memberikan motivasi.

“Kami selalu bilang untuk fastabiqul khairat, berlomba-lomba dalam kebaikan. Sehingga
anak-anak itu dari satu menular semangatnya kepada temen-temen yang lain. Motivasi lain
untuk memberikan mahkota kepada orang tua. Hal itu yang selalu jadi pengingat anak-anak
untuk memperbaiki niat, tujuan dan motivasinya karena memang anak-anak juga secara pribadi
kebanyakan sudah memiliki motivasi tersendiri untuk menghafal. Kami guru ini bantu
mengingatkan dan memotivasi ulang supaya konsisten menghafalkan Al-Qur’an.” (Rinda,
Wawancara 27 Oktober 2024)

Guru memberikan motivasi berupa pesan, nasihat dan pengingat yang
memberikan pemahaman kepada para murid bahwa materi-materi pembalajaran dan
hafalan saat ini memenuhi kebutuhan dan memiliki manfaat yang sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi murid

c. Percaya Diri (Confidence)

Merasa diri kompeten atau mampu, merupakan potensi untuk dapat berinteraksi
secara positif dengan lingkungan. Prinsip yang berlaku dalam hal ini adalah bahwa
motivasi akan meningkat sejalan dengan meningkatnya harapan untuk berhasil.
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
murid bahwa murid memiliki kepercayaan diri, merasa kompeten atau mampu untuk
mengikuti program tasmi’.

“Yang membuat saya percaya diri untuk mengikuti program tasmi’, yaitu saat saya sudah
tau bagaimana kualitas hafalan saya yang sudah lancar dan dapat mengikuti program tasmi’
dengan mudah.” (Alifah, Wawancara 23 Oktober 2024)

Motivasi akan meningkat seiring dengan kepercayaan diri yang dimiliki murid.
Akan tetapi, mengingat adanya perbedaan tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh
masing-masing murid, maka seorang guru perlu mendukung, mengarahkan dan
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memotivasi murid untuk meningkatkan kepercayaan diri dan lebih memahami potensi

yang dimiliki oleh masing-masing diri murid.
d. Kepuasan (Satisfication)

Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan menghasilkan kepuasan.
Kepuasan karena dipengaruhi oleh konsekuensi yang diterima, baik yang berasal dari
dalam maupun luar individu. Berdasarkan hasil penelitian, bentuk kepuasan ini adalah
penghargaan.

“Saya merasa sangat bersyukur saat saya mendapatkan predikat mumtazah. Guru dengan
ramah selalu memberikan dukungan sebelum saya sima’an dan mengatakan “hebat” saat setelah
sima’an. Hal ini bagi saya adalah bentuk penghargaan yang meningkatkan motivasi saya untuk
terus menghafal dan muroja’ah.” (Alifah, Wawancara 23 Oktober 2024)

Guru memberikan dukungan berupa afirmasi positif dan sertifikat penghargaan
menjadi titik kepuasan bagi murid atas keberhasilan mencapai suatu tujuan, dan
penghargaan ini memberikan motivasi besar kepada murid untuk mengikuti program
tasmi’.

Berdasarkan data yang didapatkan dilapangan dan telah di uraikan pada hasil
penelitian bahwa Komunikasi interpersonal guru dalam meningkatkan motivasi murid
mengikuti program tasmi’ di Kauny Quranic School Raudhatul Ilmi Kota Palembang
adalah:

a. Memberikan Motivasi

b. Meningkatkan Kualitas Kepercayaan Murid
c. Meningkatkan Kualitas Guru

d. Memberikan Penghargaan kepada Murid

Komunikasi interpersonal guru yang mengikuti tahapan teori penetrasi sosial dapat
secara efektif meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memenuhi keempat komponen
prinsip-prinsip motivasi dalam model ARCS Keller. Hubungan yang terjalin antara guru
dan murid memungkinkan guru untuk menarik perhatian siswa, meningkatkan relevansi
materi pembelajaran, membangun keyakinan diri siswa, dan memberikan kepuasan atas
pencapaian murid.

Berdasarkan hasil data lapangan di Kauny Quranic School Raudhatul Ilmi
sebagaimana yang telah diuraikan diatas, hubungan baik dan dekat yang terjalin antara
guru dengan murid memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi murid. Saat
seorang guru mampu menciptakan hubungan yang positif dengan murid, maka dapat
membentuk suasana belajar yang menyenangkan. Guru yang memiliki kepedulian dan
memberikan dukungan positif kepada murid akan membuat murid merasa dihargai dan
membantu murid mengenali dan mempercayi kemampuan diri sendiri. Suasana kelas aman
dan tebuka memungkinkan murid menjadi lebih percaya diri untuk menyampaikan
pendapat dan melakukan hal-hal yang mendorong murid menjadi lebih Aktif. Penggunaan
metode pembelajaran yang variatif dan inovatif dapat membuat kegiatan belajar dan
menghafal Al-Quran terasa lebih menyenangkan dan membantu murid lebih memahami
tujuan dalam menghafal yang sebenarnya.
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Guru membangun hubungan akrab dengan murid berdasarkan tahapan dalam teori
penterasi sosial memungkinkan guru untuk lebih memahami perasaaan dan kesulitan
murid dalam mengikuti program tasmi’, hal ini yang membuat murid merasa diperhatikan
dan didukung. Hubungan dekat antara guru dan murid merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan motivasi murid mengikuti program tasmi’ meskipun beberapa murid telah
memiliki kemampuan untuk memahami potensi yang mereka miliki dan memiliki tingkat
percaya diri yang tinggi, namun setiap murid memiliki ikatan kuat dengan arahan dan
bimbingan seorang guru. Melalui hubungan yang positif, guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, merangsang minat belajar, dan membantu murid
mencapai potensi maksimal untuk mrngikuti program tasmi.

Hambatan-Hambatan Komunikasi Interpersonal dalam Meningkatkan Motivasi Murid
Mengikuti Program Tasmi’ di Kauny Quranic School Raudhatul Ilmi
Komunikasi yang efektif merupakan suatu tujuan yang ideal, namun dalam
praktiknya berbagai faktor dapat menjadi hambatan dalam proses komunikasi. Hambatan
(noise) adalah segala sesuatu yang dapat mengganggu atau menghambat kelancaran proses
komunikasi. Dalam komunikasi, dengan bentuk hambatannya yang beraneka ragam, jenis
hambatan yang umum terjadi adalah fisik, fisiologis, psikologis dan semantic.
Berdasarkan data yang didapatkan dalam penelitian, hambatan yang terjadi dalam
komunikasi interpersonal dalam meningkatkan motivasi murid mengikuti program tasmi’
di Kauny Quranic School Raudhatul Ilmi adalah:
a. Hambatan Psikologis
Hambatan psikologis adalah hambatan yang meliputi faktor-faktor internal
seperti emosi, sikap, persepsi, dan kepercayaan diri yang mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk berkomunikasi secara efektif. Adapun bentuk hambatan dalam jenis ini
berdasarkan data penelitian yang didapatkan di lapangan yaitu:
1) Murid Sulit Membuka Diri
Murid yang sulit untuk membuka diri, tentu dapat menghambat guru dalam
memahami kebutuhan dan kesulitan murid, sehingga hal seperti ini dapat
mengakibatkan guru menjadi sulit untuk memberikan bantuan yang tepat.
2) Murid Bolos atau Tidak Ada Kabar
Ketidakhadiran murid dapat menghambat proses belajar mengajar dan
membuat murid ketinggalan materi pelajaran. Selain itu, ketidakhadiran yang sering
juga bisa menjadi tanda adanya masalah yang lebih serius yang perlu ditangani.

Kesimpulan

Komunikasi interpersonal guru dan murid dalam meningkatkan motivasi murid
mengikuti program tasmi’ berlangsung dengan mengikuti proses dan tahapan yang sejalan
dengan teori penetrasi sosial yaitu proses komunikasi yang bertahap, dimulai dari
komunikasi tidak akrab menjadi sangat akrab Adapaun tahapan-tahapan komunikasi
dalam teori penetrasi sosial yang dimaksud adalah:

a. Tahapan Orientasi
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b. Tahap Pertukaran Penjajakan Afektif
c. Tahap Pertukaran Afektif
d. Tahap Pertukaran Stabil

Komunikasi interpersonal guru yang mengikuti tahapan teori penetrasi sosial dapat
secara efektif meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memenuhi keempat komponen
motivasi dalam model ARCS Keller. Adapun bentuk komunikasi interpersonal dalam
meningkatkan motivasi murid mengikuti program tasmi’ di Kauny Quranic School
Raudhatul Ilmi Kota Palembang yaitu:

a. Memberikan Motivasi

b. Meningkatkan Kualitas Kepercayaan Murid
c. Meningkatkan Kualitas Guru

d. Memberikan Penghargaan kepada Murid

Komunikasi yang efektif merupakan suatu tujuan yang ideal, namun dalam
praktiknya berbagai faktor dapat menjadi hambatan dalam proses komunikasi. Adapun
bentuk hambatan dalam jenis ini berdasarkan data penelitian yang didapatkan di lapangan
yaitu:

1) Murid Sulit Membuka Diri
2) Murid Bolos atau Tidak Ada Kabar
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